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UJI TOKSISITAS EKSTRAK DAUN DAN BIJI Carica papaya
SEBAGAI LARVASIDA Anopheles aconitus

Ana Kurniawati Fathonah
08640032

Abstrak

Alkaloid, flavonoid dan saponin yang terkandung dalam daun dan biji
C. papaya dapat digunakan sebagai larvasida An. aconitus penyebab malaria.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi ekstrak daun dan biji C. papaya
terhadap mortalitas larva nyamuk An. aconitus. Rancangan percobaan yang
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan percobaan faktorial 2
faktor. Sebagai perlakuan digunakan 8 perlakuan dengan 4 kali ulangan, masing-
masing terdiri 20 larva. Konsentrasi yang digunakan yaitu 2%, 2,5%, 3%, 3,5%,
4%, 4,5%, 5% dan 0% (kontrol). Analisis data menggunakan 7wo Way ANOVA
untuk mengetahui apakah ada perbedaan nyata antar kelompok dan untuk
mengetahui perbedaan yang signifikan antar tiap konsentrasi dilakukan uji
Duncan Multiple Range Test (DMRT). Penentuan nilai LCsy dengan membuat
grafik pada millimeter block. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun
dan biji C. papaya mempunyai potensi daya bunuh larva 4n. aconitus. Nilai LCs
pada perlakuan yang diberi ekstrak daun C. papaya dengan pelarut etanol adalah
pada konsentrasi 1,4% sedangkan pada perlakuan yang diberi ekstrak daun C.
papaya dengan pelarut aquades pada konsentrasi 4,5%. Nilai LCsy pada perlakuan
yang diberi ekstrak biji C. papaya dengan pelarut etanol adalah pada konsentrasi
3,9% sedangkan pada perlakuan yang diberi ekstrak biji C. papaya dengan pelarut
aquades pada konsentrasi 4,8%. Larva pada konsentrasi 0% (kontrol) bergerak
aktif dan beristirahat dengan posisi sejajar dibawah permukaan air, sedangkan
pada konsentrasi 2%, 2,5%, 3%, 3,5%, 4%, 4,5% dan 5% menunjukan pada jam
ke-72 pengamatan semakin banyak larva berada di dasar media.

Kata kunci : Ekstrak daun dan biji C. papaya, larvasida, An. aconitus
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TOXICITY ASSAY OF THE LEAVES AND SEED Carica papaya
EXTRACT AS Anopheles aconitus LARVICIDES

Ana Kurniawati Fathonah
08640032

Abstract

Alkaloid, flavonoid and saponin found inside leaves and seed C. papaya can use
for larvicide An. aconitus the cause of malaria. This research to know the
extract potency of leaves and seed C. papaya with mosquito larvae mortality of
An. aconitus. The research of complete random planning (RAL) with the faktorial
two factors. As the treatment was used eight treatment with four repetation, and
every RAL consist of twenty larvae. The concentrations will be used are 2%,
2,5%, 3%, 3,5%, 4%, 4,5%, 5% and 0% as acontrol. The data of analysis used
Two Way ANOVA to know the effect between the concentrations with the
quantity of the dead larvae and to know the significant difference among every
concentration will be measured with the Duncan Multiple Range Test (DMRT)
test. The determination LCsy thought with the millimeter block graph. The result
of the research indicate that the extract of leaves and seed C. papaya has a
potency to assassinate An. aconitus larvae. LCsy thought the treatment leaves C.
papaya extract with ethanol solvent in the 1,4% concentration, where the
treatment leaves C. papaya extract with aquades solvent in the 4,5%
concentration. LCsy thought the treatment seed C. papaya extract with ethanol
solvent in the 3,9% concentration, where the treatment seed C. papaya extract
with aquades solvent in the 4,8% concentration. The larvae in the 0%
concentration (control) active moving and resting with in row underside the
surface of water position, where the 2%, 2,5%, 3%, 3,5%, 4%, 4,5% and 5%
concentration aimed observations at the hour 72 larvae more in the fondation
media.

Key word : the leaves and seed C. papaya extract, larvicide, An. aconitus
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyakit malaria merupakan salah satu penyakit yang ditularkan
melalui nyamuk. Malaria merupakan penyakit infeksi yang sering terjadi di
daerah tropis, salah satunya Indonesia. Penyakit malaria ditularkan oleh suatu
vektor yaitu nyamuk An. aconmitus (Istimuyasaroh dkk, 2009). Penyakit
ditularkan melalui gigitan An. aconitus betina yang mengandung circum
sporozoit Plasmodium pada tubuhnya (Wigati, 2006).

Salah satu upaya pemberantasan dan pencegahan penularan penyakit
malaria dilakukan dengan pengendalian vektor dari penyakit tersebut. Upaya
pengendalian vektor penyakit dapat dilakukan secara hayati berupa
insektisida alami yaitu dengan memanfaatkan tanaman beracun terhadap
serangga tetapi tidak mempunyai dampak terhadap lingkungan atau ramah
lingkungan dan tidak berbahaya terhadap manusia. Insektisida alami aman
digunakan karena mudah terdegradasi di alam sehingga tidak meninggalkan
residu di tanah, air dan udara.

Penggunaan insektisida alami di Indonesia dapat menjadi pilihan
tepat, karena Indonesia memiliki beranekaragam tumbuhan yang berpotensi
sebagai insektisida alami. Salah satu tumbuhan yang dapat digunakan sebagai
insektisida alami yaitu Carica papaya (Sukorini, 2003). Tanaman C. papaya

merupakan tanaman yang berpotensi sebagi insektisida alami, hal ini



dikarenakan kandungan alkaloid, flavonoid dan saponin yang terkandung
didalamnya dapat digunakan sebagai insektisida alami (Satriyasa, 2008).

Manfaat kandungan daun pepaya telah diteliti oleh Sukardiman dkk
(2006), mereka menyatakan bahwa alkaloid dari daun pepaya dapat
menghambat pertumbuhan sel mieloma pada mencit. Daun pepaya juga
digunakan sebagai insektisida alami terhadap perkembangan Sitophilus
zeamais, yaitu serangga hama gudang/kutu beras (Setiawati, 2009). Sukorini
(2003), melaporkan bahwa daun pepaya tua dapat digunakan sebagai
pestisida organik terhadap Plutella xylostella (serangga tanaman kubis).
Menurut hasil penelitian Putri (2007) infus akar, biji dan dau pepaya
mempunyai daya anthelmintik yang dapat membunuh cacing Ascaradia galli
pada LCyoo selama 25 jam. Biji pepaya juga dapat digunakan sebagai
antibakteri pada konsentrasi 1000ppm (Sukadana dkk, 2008). Menurut hasil
penelitian Utomo dkk (2010) serbuk biji papaya sebanyak 80 mg mempunyai
daya bunuh Aedes aegypti pada LCsy selama 24 jam. Sedangkan menurut
hasil penelitian Satriyasa (2008), ekstrak biji pepaya muda dapat menghambat
spermatogenesis mencit jantan.

Penggunaan insektisida alami perlu dikembangkan, karena Indonesia
kaya berbagai jenis tanaman yang dapat di manfaatkan sebagai insektisida
alami. C. papaya diketahui mengandung bahan kimia yang tidak berbahaya
bagi manusia, tetapi dapat membantu manusia dalam mengurangi serangga
dengan cara insektisida alami. Sehingga penelitian tentang hal ini diharapkan

bisa membantu dalam pengendalian vektor malaria.



Meskipun telah banyak penelitan tentang penggunaan ekstrak C.
papaya sebagai pembunuh serangga, namun belum ada penelitian tentang uji
toksisitas ekstrak C. papaya sebagai larvasida An. aconitus dengan melihat
mortalitas larva, LCsy, efek mortalitasnya yang meliputi perilaku dan
morfologi larva dan lama waktu perubahan larva menjadi pupa dan imago.
Dengan demikian, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efek toksisitas
dari ekstrak daun dan biji C. papaya terhadap larva An. aconitus. Penelitian
ini juga sebagai upaya untuk mencari bahan alamiah sebagai larvasida.

Penelitian ini menggunakan 2 pelarut, yaitu etanol dan aquades.
Etanol dipilih sebagai pelarut, karena pelarut organik pada umumnya dapat
melarutkan hampir semua kandungan senyawa kimia dalam daun dan biji C.
papaya seperti alkaloid, flavonoid dan saponin. Aquades dipilih sebagai
pelarut karena dalam kehidupan sehari-hari air sering digunakan oleh
masyarakat untuk melarutkan berbagai bahan. Menurut hasil penelitian
Husnah, dkk (2009) alkaloid dalam buah pepino dapat larut dalam aquades
dan etanol. Lenny (2006) melaporkan bahwa flavonoid merupakan senyawa
kimia yang dapat larut dalam air dan pelarut organik. Saponin merupakan
senyawa seperti sabun yang dapat larut dalam etanol dan air (Harborne,
1987).

B. Rumusan Masalah
1. Berapakah jumlah mortalitas larva dan LCso dari ekstrak daun dan biji C.

papaya sebagai larvasida An. aconitus?



Bagaimanakah efek mortalitas dari ekstrak daun dan biji C. papaya
terhadap larva An. aconitus dilihat dari perilaku dan morfologi?
Berapakah lama waktu larva berubah menjadi pupa dan lama waktu pupa
berubah menjadi imago?

Bagaimana faktor lingkungan meliputi pH, DO, suhu dan kelembapan

setelah diberi perlakuan ekstrak daun dan biji C. papaya?

C. Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui jumlah mortalitas larva dan LCsg dari ekstrak daun dan biji
C. papaya sebagai larvasida An. aconitus.

Mengetahui efek mortalitas dari ekstrak daun dan biji C. papaya terhadap
larva An. aconitus dilihat dari perilaku dan morfologi.

Mengetahui lama waktu larva berubah menjadi pupa dan lama waktu
pupa menjadi imago.

Mengetahui faktor lingkungan meliputi nilai pH, DO, suhu dan

kelembapan setelah diberi perlakuan ekstrak daun dan biji C. papaya.

D. Manfaat Penelitian

1.

Mengetahui bahwa ekstrak daun dan biji C. papaya dapat digunakan
sebagai larvasida botani, sebagai upaya alternatif dalam pengendalian
populasi nyamuk An. aconitus secara aman dan efisien.

Menambah inventarisasi jenis tanaman yang mengandung senyawa

insektisida nabati sebagai larvasida nyamuk.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Ekstrak daun dan biji C. papaya berpengaruh terhadap mortalitas larva
An. aconitus instar III selama 72 jam, dengan diperoleh nilai LCsy sebesar
1,4% pada perlakuan uji menggunakan ekstrak daun C. papaya dengan
pelarut etanol, 3,9% pada perlakuan uji menggunakan ekstrak biji C. papaya
dengan pelarut etanol, 4,5% pada perlakuan uji menggunakan ekstrak daun C.
papaya dengan pelarut aquades dan 4,8% pada perlakuan uji menggunakan
ekstrak biji C. papaya dengan pelarut aquades.
B. Saran
Ekstrak daun dan biji C. papaya terbukti mempunyai efek toksik
terhadap larva An. aconitus, sehigga dapat digunakan sebagai insektisida
alami. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut menggunakan

ekstrak daun dan biji C. papaya terhadap serangga hama lainnya.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Tabel mortalitas larva An. Aconitus

Tabel 7. Mortalitas larva An. aconitus perlakuan ekstrak daun C. papaya dengan pelarut etanol
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Tabel 8. Mortalitas larva 4An. aconitus perlakuan ekstrak daun C. papaya dengan pelarut aquades
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Tabel 9. Mortalitas larva An. aconitus perlakuan ekstrak biji C. papaya dengan pelarut etanol
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Tabel 10. Mortalitas larva An. aconitus perlakuan ekstrak biji C. papaya dengan pelarut aquades
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Lampiran 2. Gambar grafik perilaku larva An. Aconitus

Tabel 11. Grafik perilaku larva An. aconitus perlakuan ekstrak daun C. papaya dengan pelarut etanol
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perilaku ekstrak jam ke-48
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Tabel 12. Grafik perilaku larva An. aconitus perlakuan ekstrak daun C. papaya dengan pelarut aquades
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Tabel 13. Grafik perilaku larva An. aconitus perlakuan ekstrak biji C. papaya dengan pelarut etanol

perilaku larva jam ke-0 perilaku larva jam ke-48
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Tabel 14. Grafik perilaku larva An. aconitus perlakuan ekstrak biji C. papaya dengan pelarut aquades

perilaku larva jam ke-0
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Lampiran 3. Tabel lama waktu perubahan larva An. aconitus menjadi pupa dan
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Tabel 15. Lama waktu perubahan larva An. Aconitus menjadi pupa dan imago perlakuan ekstrak

daun C. papaya dengan pelarut etanol
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Tabel 15. (lanjutan)
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Tabel 16. Lama waktu perubahan larva An. Aconitus menjadi pupa dan imago perlakuan ekstrak

daun C. papaya dengan pelarut aquades

Perlakuan

Ulangan

Perubahan

Jumlah perubahan larva pada hari ke-

2

5

0%

Pupa

8

Imago

(o)

Pupa

10

Imago

(o)

Pupa

12

Imago

=}

Pupa

—_
(9]

Imago

2%

Pupa

Imago

Pupa

Imago

Pupa

Imago

Pupa

Imago

2,5%

Pupa

Imago

Pupa

Imago

Pupa

Imago

Pupa

Imago

3%

Pupa

Imago

Pupa

Imago

Pupa

Imago

Pupa

Imago

||l |lO0O|O0O|O|O|O|O|O|O|O|O|O|O|C|O|O|O|O|O|OCO|C|O|O|O|O|O|OC|C|C|OC |

|| |0 |0 |O|O|O|C|OC |0 |0 |0O|O|O|C|OC|OC |0 |O|O|C|OC|O|OC|O|O|OCQ|OC|C|0C |0

||l |0 |0 |O|O|OCO|OC|OC|O|O|O|O|OCO|C|OC|OCO|O|O|O|CQ|C|OC|OQ WO ||O|+|C|WVWIW

| |0 |0 |0 |©O|O|O|C|OC|QOC |0 |OC|0O|OCO|C|OC|0QC |0 |0 |0O|C|C|OC|QC|LOC|O|XX|IO||C | WN|IA

|| |0 |0 |0O|O|O|OC|OC |0 |0 |O|O0O|O|C|OC|OC |0 |0 |O|C|C|0OC |0

||l |0 |0 |O|O|O|OCO|OC|O|O|O|O|O|C|OC|O|O|O|O|OC|C|OC




Tabel 16 (lanjutan)

Perlakuan | Ulangan | Perubahan Jumlah perubahan larva pada hari ke-
1 2 3 4 5 6
1 Pupa 0 0 0 0 0 0
Imago 0 0 0 0 0 0
) Pupa 0 0 0 0 0 0
3.5% Imago 0 0 0 0 0 0
3 Pupa 0 0 0 0 0 0
Imago 0 0 0 0 0 0
4 Pupa 0 0 0 0 0 0
Imago 0 0 0 0 0 0
1 Pupa 0 0 0 0 0 0
Imago 0 0 0 0 0 0
) Pupa 0 0 0 0 0 0
49 Imago 0 0 0 0 0 0
Pupa 0 0 0 0 0 0
3 Imago 0 0 0 0 0 0
4 Pupa 0 0 0 0 0 0
Imago 0 0 0 0 0 0
| Pupa 0 0 0 0 0 0
Imago 0 0 0 0 0 0
) Pupa 0 0 0 0 0 0
Imago 0 0 0 0 0 0
4,5%
3 Pupa 0 0 0 0 0 0
Imago 0 0 0 0 0 0
4 Pupa 0 0 0 0 0 0
Imago 0 0 0 0 0 0
1 Pupa 0 0 0 0 0 0
Imago 0 0 0 0 0 0
) Pupa 0 0 0 0 0 0
50, Imago 0 0 0 0 0 0
3 Pupa 0 0 0 0 0 0
Imago 0 0 0 0 0 0
4 Pupa 0 0 0 0 0 0
Imago 0 0 0 0 0 0
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Tabel 17. Lama waktu perubahan larva An. Aconitus menjadi pupa dan imago perlakuan ekstrak

biji C. papaya dengan pelarut etanol

Perlakuan

Ulangan

Perubahan

Jumlah perubahan larva pada hari ke-

2

3

5

0%

Pupa

15

Imago

Pupa

Imago

Pupa

Imago

© |\©O|O |0|O

Pupa

—_
==

Imago

2%

Pupa

Imago

Pupa

Imago

Pupa

Imago

Pupa

Imago

2,5%

Pupa

Imago

Pupa

Imago

Pupa

Imago

Pupa

Imago

3%

Pupa

Imago

Pupa

Imago

Pupa

Imago

Pupa

Imago

||l |lO0|O0O|O|O|O|O|O|O|O|O|O|O|C|O|O|O|O|O|C|C|O|O|O|O|O|OCO|C|C|OC |

|| |0 |0 |O|O|O|C|OC |0 |0 |O|O|O|C|OC|OC|O|O|O|C|C|O|OC|O |0 |OCQ|OC|C|0C |0

||l |0 |O|O|O|OCO|OCO|OC |0 |0 |O|O|OCO|C|OC|OCO|O|O|O|C|C|C|O|ROjWN|O|W|IC W

| |0 |0 |0 |©OQ|O|OCO|C|OC QO |0 |C|OQ|OCO|C|OC|OC|O|CQ|OQ|CQ|CQ OO WO QN|OC|PH|IC (N~

||l |lO0O|O|O|O|O|OCO|O|O|O|O|O|O|C|OC|O|O|O|O|OC|C|0C |0

||l |0 |0 |©O|0O|O|OC|OC|OC |0 |0 |0O|O0O|C|OC|OC |0 |0 |O|0C|C|OC |




Tabel 17. (lanjutan)
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Perlakuan

Ulangan

Perubahan

Jumlah perubahan larva pada hari ke-

2

3

4

5

6

3,5%

Pupa

Imago

Pupa

Imago

Pupa

Imago

Pupa

Imago

4%

Pupa

Imago

Pupa

Imago

Pupa

Imago

Pupa

Imago

4,5%

Pupa

Imago

Pupa

Imago

Pupa

Imago

Pupa

Imago

5%

Pupa

Imago

Pupa

Imago

Pupa

Imago

Pupa

Imago

||| |0 |O|O|O|O|OCO|C|O|O|O|O|O|OCO|C|O|O|O|O|O|C|OC|O|O|O|O|OC|C|C |F

||| |0 |0 |0 |O|O|O|C|OC |0 |0 |O|O|COQ|C|OC |0 |0 |O|O0O|C|OC|OC |0 |0 |O|OC|C |O

||| |0 |O|O|O|O|O|C|O|O|O|O|O|OCO|C|O|O|O|O|O0O|C|O|O|O|O0|O|OC|C |OC

||| |0 |0 |0 |O|O|OCO|C|OC |0 |0 |O|O|CO|C|OC|O |0 |O|O0O|C|OC|OC |0 |0 |O|OC|C|O

||| |lO|O|O|O|O|O|C|O|O|O|O|O|OCO|C|O|O|O|O|O|C|O|O|O|O0|O|OC|C |OC

||| |0 |0 |0 |O|O|OC|C|OC |0 |0 |O|O|OCO|C|OC |0 |0 |O|O0O|C|OC|OC |0 |0 |O|OC|C|O




62

Tabel 18. Lama waktu perubahan larva An. Aconitus menjadi pupa dan imago perlakuan ekstrak

biji C. papaya dengan pelarut aquades

Perlakuan

Ulangan

Perubahan

Jumlah perubahan larva pada hari ke-

2

3

4

0%

Pupa

Imago

Pupa

Imago

C |©O|0C | |Wn

Pupa

—
N

Imago

=}

Pupa

—_
oo

Imago

2%

Pupa

Imago

Pupa

Imago

Pupa

Imago

Pupa

Imago

2,5%

Pupa

Imago

Pupa

Imago

Pupa

Imago

Pupa

Imago

3%

Pupa

Imago

Pupa

Imago

Pupa

Imago

Pupa

Imago

||l |0 |0 |O|O|O|OCO|O|O|O|O|O|O|C|O|O|O|O|O|CO|C|O|O|O|O|OCO|OCO|C|C|OC |

|| |0 |0 |0O|O|O|C|OC |0 |0 |O|O|O|C|OC|OC |0 |O|O|C|OC|O|OC|O|O|OCO|OC|C|0C |0

||l |0 |O|O|O|OCO|OCO|OC|O|O|O|O|OCO|C|OC|O|O|O|O|OC|C|C|O |0 | W|O|~|C |~

|0 |0 |0 |0 |O|O|OC|C|OC|OC |0 |OC|0O|OC|C|OC|QC |0 |0 |OQ|C|C|OC|C|LOC|IO|XX|O |~ |C | W

|| |0 |0 |O|O|O|C|OC |0 |0 |OC|0O|O|C|OC|OC|O|OC|O|0C|C|0OC |0

||l |O0O|O0O|O|O|O|O|OC|O|O|O|O|O|C|OC|O|O|O|O|OC|C|OC




Tabel 18. (lanjutan)

Perlakuan | Ulangan | Perubahan Jumlah perubahan larva pada hari ke-
1 2 3 4 5 6
| Pupa 0 0 0 0 0 0
Imago 0 0 0 0 0 0
) Pupa 0 0 0 0 0 0
Imago 0 0 0 0 0 0
3,5%
3 Pupa 0 0 0 0 0 0
Imago 0 0 0 0 0 0
4 Pupa 0 0 0 0 0 0
Imago 0 0 0 0 0 0
1 Pupa 0 0 0 0 0 0
Imago 0 0 0 0 0 0
) Pupa 0 0 0 0 0 0
49 Imago 0 0 0 0 0 0
3 Pupa 0 0 0 0 0 0
Imago 0 0 0 0 0 0
4 Pupa 0 0 0 0 0 0
Imago 0 0 0 0 0 0
1 Pupa 0 0 0 0 0 0
Imago 0 0 0 0 0 0
) Pupa 0 0 0 0 0 0
4.5% Imago 0 0 0 0 0 0
Pupa 0 0 0 0 0 0
3 Imago 0 0 0 0 0 0
4 Pupa 0 0 0 0 0 0
Imago 0 0 0 0 0 0
| Pupa 0 0 0 0 0 0
Imago 0 0 0 0 0 0
) Pupa 0 0 0 0 0 0
Imago 0 0 0 0 0 0
5%
3 Pupa 0 0 0 0 0 0
Imago 0 0 0 0 0 0
4 Pupa 0 0 0 0 0 0
Imago 0 0 0 0 0 0
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Lampiran 5. Tabel nilai pH media pada setiap jam pengamatan

Tabel 19. Nilai pH pada setiap jam pengamatan perlakuan ekstrak daun C. papaya dengan pelarut

etanol

Asal Konsentrasi pH pada Jam Ke-
Ekstrak 015 | 0,30 | 1 2 a 6 | 12 | 24 | a8 | 72
0% 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7
2% 7 7 7 7 7 7 7 7 6 6
Daun Pepaya 2,5% 7 7 7 7 7 7 7 7 6 6
(C. papaya) 3% 7 7 7 7 7 7 7 7 6 6
d%iig}“ 3,5% 7 7 7 7 7 7 7 7 6 6
4% 7 7 7 7 7 7 7 7 6 6
4,5% 7 7 7 7 7 7 7 6 6 6
5% 7 7 7 7 7 7 7 6 6 6
0% 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7
2% 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7
23 C” ;i;‘;i’;a) 2,5% 7 7 7 7 | 7 | 7 7 7 | 7 | 6
dg Pelarut 3% 7 7 7 7 7 7 7 7 7 6
Etanol 3,5% 7 7 7 7 7 7 7 7 7 6
4% 7 7 7 7 7 7 7 7 6 6
4,5% 7 7 7 7 7 7 7 7 6 6
5% 7 7 7 7 7 7 7 6 6 6
0% 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7
Daun Pepaya 2% 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7
(C. papaya) 2,5% 7 7 7 7 7 7 7 7 7 6
dg Pelarut 3% 7 7 7 7 7 7 7 7 6 6
Aquades 3,5% 7 7 7 7 7 7 7 7 6 6
4% 7 7 7 7 7 7 7 7 6 6
4,5% 7 7 7 7 7 7 7 6 6 6
5% 7 7 7 7 7 7 7 6 6 6
0% 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7
2% 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7
F’é] 1,31;;2% 2,5% 7 7 7 7 | 7| 7 7 7 7 | 7
dg Pelarut 3% 7 7 7 7 7 7 7 7 7 6
Aquades 3,5% 7 7 7 7 7 7 7 7 7 6
4% 7 7 7 7 7 7 7 7 6 6
4,5% 7 7 7 7 7 7 7 7 6 6
5% 7 7 7 7 7 7 7 7 6 6




Lampiran 6. Tabel nilai suhu media pada setiap jam pengamatan

Tabel 20. Nilai suhu media pada setiap jam pengamatan
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Asal Konsentrasi Suhu (°C) pada Jam Ke-
Ekstrak 015 | 0,30 | 1 2 | 4 | 6 | 12 | 24 | a8 | 72
0% 26 | 27 | 27 | 27 | 27 | 27 | 25 | 27 | 27 | 27
2% 26 | 27 | 27 | 27 | 27 | 27 | 25 | 27 | 27 | 27
Daun Pepaya 2,5% 26 27 27 27 | 27 | 27 | 25 27 | 27 | 27
(C. papaya) 3% 26 | 27 | 27 | 27 | 27 | 27 | 25 | 27 | 27 | 27
d%iig}lr 3,5% 26 | 27 | 27 | 27 | 27 | 27 | 25 | 27 | 27 | 27
4% 26 | 27 | 27 | 27 | 27 | 27 | 25 | 27 | 27 | 27
4,5% 26 | 27 | 27 | 27 | 27 | 27 | 25 | 27 | 27 | 27
5% 26 | 27 | 27 | 27 | 27 | 27 | 25 | 27 | 27 | 27
0% 26 | 27 | 27 | 27 | 27 | 27 | 25 | 27 | 27 | 27
2% 26 | 27 | 27 | 27 | 27 | 27 | 25 | 27 | 27 | 27
(B CU;;;TVZS 2,5% 26 | 27 | 27 | 27 | 27 | 27 | 25 | 27 | 27 | 27
dg Pelarut 3% 26 | 27 | 27 | 27 | 27 | 27 | 25 | 27 | 27 | 27
Etanol 3,5% 26 | 27 | 27 | 27 | 27 | 27 | 25 | 27 | 27 | 27
4% 26 | 27 | 27 | 27 | 27 | 27 | 25 | 27 | 27 | 27
4,5% 26 | 27 | 27 | 27 | 27 | 27 | 25 | 27 | 27 | 27
5% 26 | 27 | 27 | 27 | 27 | 27 | 25 | 27 | 27 | 27
0% 26 | 27 | 27 | 27 | 27 | 27 | 25 | 27 | 27 | 27
2% 26 | 27 | 27 | 27 | 27 | 27 | 25 | 27 | 27 | 27
]?2125;5%3 2,5% 26 | 27 | 27 | 27 | 27 | 27 | 25 | 27 | 27 | 27
dg Pelarut 3% 26 | 27 | 27 | 27 | 27 | 27 | 25 | 27 | 27 | 27
Aquades 3,5% 26 | 27 | 27 | 27 | 27 | 27 | 25 | 27 | 27 | 27
4% 26 | 27 | 27 | 27 | 27 | 27 | 25 | 27 | 27 | 27
4,5% 26 | 27 | 27 | 27 | 27 | 27 | 25 | 27 | 27 | 27
5% 26 | 27 | 27 | 27 | 27 | 27 | 25 | 27 | 27 | 27
0% 26 | 27 | 27 | 27 | 27 | 27 | 25 | 27 | 27 | 27
2% 26 | 27 | 27 | 27 | 27 | 27 | 25 | 27 | 27 | 27
(Bglpl:;iig 2,5% 26 | 27 | 27 | 27 | 27 | 27 | 25 | 27 | 27 | 27
dg Pelarut 3% 26 | 27 | 27 | 27 | 27 | 27 | 25 | 27 | 27 | 27
Aquades 3,5% 26 | 27 | 27 | 27 | 27 | 27 | 25 | 27 | 27 | 27
4% 26 | 27 | 27 | 27 | 27 | 27 | 25 | 27 | 27 | 27
4,5% 26 | 27 | 27 | 27 | 27 | 27 | 25 | 27 | 27 | 27
5% 26 | 27 | 27 | 27 | 27 | 27 | 25 | 27 | 27 | 27




Lampiran 7. Foto-foto kegiatan penelitian

Gambar 18. B2P2VRP Salatiga

Gambar 19. Penimbangan bahan Gambar 20. Pemblenderan bahan
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Gambar 22. Maserasi dan penyaringan serbuk biji C. papaya
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Gambar 24. Pengujian ekstrak terhadap larva An. aconit

us
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Gambar 25. Grafik Penentuan LCs,

RS
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